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 BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  
 

Setelah memperhatikan dan meneliti pondok pesantren Roudlotul 

Qur’an  kelurahan Tlogoanyar kecamatan Lamongan kabupaten Lamongan 

yang berkenaan dengan sejarah dan perkembangannya, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pondok pesantren Roudlotul Qur’an Tlogoanyar Lamongan didirikan 

oleh KH. Mansur Aminuddin Ridho. Pondok ini mulai dibangun tahun 

1975 namun baru diresmikan pada 1991. Awalnya, Beliau adalah seorang 

Kiai dari Kota Kudus yang berdedikasi tinggi, mengabdikan seluruh 

hidupnya untuk perjuangan menegakkan kalimat Allah. Perjuangan 

beliau yang sempat berpindah-pindah akhirnya membawa beliau dan 

keluarga menetap di Tlogoanyar Lamongan dan mendirikan pondok 

pesantren. KH. Aminuddin memberi nama pondok pesantren dengan 

nama pemberian dari kiai beliau yaitu Allhumaghfurlah KH. Arwani 

Kudus dengan nama Roudotul Qur’an. 

2. Pondok pesantren Roudlotul Qur’an merupakan salah satu pondok 

pesantren yang ada di Lamongan yang ikut berpartisipasi dalam 

penyebaran agama Islam di era globalisasi. Pondok Roudlotul Qur’an 

bertahan dengan muatan salaf, sore ngaji weton, ba’da maghrib ngaji Al 

Qur’an, ba’da Isya’ Diniyyah, ba’da Shubuh ngaji Weton. Pondok ini 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 

mengalami perkembangan dari salaf menuju modern. dikarenakan untuk 

menjawab tuntutan serta kebutuhan masyarakat di zaman sekarang. Oleh 

sebab itu, pondok pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama 

melainkan ilmu umum juga diajarkan dengan diaktualisasikan pada 

pendirian beberapa lembaga formal diantaranya pada tahun 2006 

didirikanlah Madrasah Tsanawiyah Terpadu. Tahun 2014 didirikan 

Pondok Pesantren Tahfidul Qur’an. Dan di tahun 2015 Madrasah Aliyah 

Sains Roudlotul Qur’an. 

3. Dampak keberadaan pondok pesantren Roudlotul Qur'an dalam bidang 

sosial, agama dan pendidikan bagi masyarakat Kelurahan Tlogoanyar 

tentu ada beberapa dampak, pengaruh baik secara langsung atau tidak 

langsung. Dalam bidang sosial, hubungan pondok pesantren dengan 

masyarakat sosial merupakan salah satu sarana untuk mengamalkan 

ajaran agama Islam. Dengan cara mengadakan kegiatan kemasyarakatan, 

tentunya akan memupuk rasa kerukunan dan ketertiban antara pondok 

pesantren dengan masyarakat dalam pergaulan sosial. Dalam bidang 

Agama, keterbelakangan masyarakat tentang pengetahuan ilmu agama 

bukan menjadi penghalang komunikasi antara pondok pesantren dengan 

masyarakat namun justru menjadi pengikat di hati mereka karena adanya 

kebutuhan akan pengetahuan ilmu agama. Pondok pesantren Roudlotul 

Qur'an ini menjadi kebutuhan di lingkungan sekitar kelurahan 

Tlogoanyar karena sangat membantu. Dalam bidang pendidikan, dengan 

adanya MTs Terpadu dan MA Sain Roudlotul Qur'an itu sudah 
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membuktikan bahwa pondok pesantren mampu menjawab tantangan di 

era globalisasi dan juga serta  

B. Saran 

Hal-hal yang penulis paparkan dalam skripsi ini, sebagian kecil 

merupakan Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Roudlotul Qur'an 

Tlogoanyar Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan yang termasuk 

bagian dari kegiatan perkembangan dakwah Islamiyah di Lamongan. Skripsi 

yang penulis susun tentu masih jauh dari kesempurnaan. Oleh sebab itu, 

penulis mengharapakan masukan dan kritikan yang bersifat membangun dan 

memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk melakukan 

penyempurnaan skripsi sebagai karya tulis ilmiah yang layak untuk dibaca 

dan dikaji banyak orang. 

Penulis juga menaruh harapan besar terhadap pesantren-pesantren 

yang ada di Indonesia khususnya pondok pesantren Roudlotul Qur’an, agar di 

masa depan pesantren dapat tetap eksis dan tersebar ke segala Nusantara. 

Pesantren mempunyai kesan keagamaan dengan tradisi pendidikan Islam 

yang tradisional, namun kedepannya pesantren tidak hanya mengajarkan 

agama tapi juga dapat menyeimbangkan dengan kebutuhan masyarakat dalam 

mengenyam pendidikan umum. 




